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ABSTRAK

Tujuan dari setiap pembelajaran adalah prestasi belajar. Peningkatan prestasi belajar
dapat ditingkatkan dengan disiplin kerja guru. Mengacu pada teori konvergensi yang
menghubungkan dua variabel, yaitu disiplin kerja guru dengan indikator kehadiran,
tingkat kewaspadaan tinggi, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja
dan etika kerja. Prestasi belajar siswa dengan indikator pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Dengan penelitian explanatory survey, dan dengan teknik pengumpulan
data melalui penyebaran angket menggunakan skala pengukuran likert. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji regresi linier sederhana. Hasil
dari analisis data menunjukkan bahwa disiplin kerja guru berada pada kategori cukup
tinggi dan prestasi belajar siswa berada pada kategori cukup tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
adalah disiplin kerja guru.

Kata Kunci : disiplin kerja guru, prestasi belajar siswa

ABSTRACT

The objective of each study is student achievement, improving learning achievement
can be improved by the teacher labor discipline. This research was based on the
convergence theory that connected two variables, those are the teachers’ working
discipline with some indicators attendance, high level of vigilance, fidelity on the
working standard, fidelity on the working rule and working ethic. The students’
learning achievement with some indicators knowledge, attitude and skill. The
research conducted was an explanatory survey, by distributing the questionnaire with
a Likert-scale. The technique used to analyze the data was a simple regression linear
test. The result of the data analysis showed that the teachers’ working discipline was
on the high enough level and the students’ learning achievement was on the high
enough level. This result pointed out that one of the factors that can influence the
students’ learning achievement is the teachers’ working discipline.

Keywords: the teacher’s working discipline, the students’ learning achievement

PENDAHULAN
Disiplin umumnya dipresentasikan dengan apa yang dilakukan guru dalam
menanggapi siswa (Lewis, 1997). Guru di sekolah yang memiliki strategi dalam disiplin
dan mampu bertanggung jawab pada siswa di kelas (Ingersoll, 1996) merupakan faktor
penting dalam peningkatan prest asi siswa (Hanushek, Eric .A , Kimko, Dennis .D, 2000).
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Seorang siswa akan memiliki tiga kali lebih berprestasi ketika diajarkan oleh seorang
guru yang berkualitas terutama pada disiplin (Hanushek, 2011). Para guru juga memiliki
pengaruh yang paling kuat terhadap prestasi siswa di sekolah (Marzano, 2003) hasil
pembelajaran adalah tantangan yang besar bagi seorang guru (Kornilova, Kornilov, &
Chumakova, 2009).

Kepribadian guru dan disiplin guru faktor sangat penting yang mempengaruhi
prestasi akademik siswa, (Hanushek, E. A, 1971) terkait hubungan guru terhadap siswa
untuk penunjang prestasi (Parr. J. M, Glasswell, K. & Aikman. M, 2007).

Hasil studi pendahuluan menunjukkan prestasi belajar siswa belum optimal. Hal ini
tercermin dari nilai didapatkan siswa; motivasi belajar siswa kurang; lingkungan sekolah
tidak mendukung ataupun faktor yang lainnya . Pertanyaan yang segera muncul adalah
mengapa prestasi siswa belum optimal? Merujuk pada perspektif teori konvergensi, ada
dua faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. Faktor internal siswa dan eksternal
siswa mempengaruhi pada prestasi siswa, faktor eksternal disini yaitu disiplin kerja guru
sehingga dijadikan kajian dalam penelitian ini.

Berdasarkan hal tersebut rumusan masalah dari penelitian ini adalah “adakah
pengaruh peningkatan prestasi pelajar dengan disiplin kerja guru?”. Dengan demikian
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja guru terhadap
prestasi siswa.

TINJAUAN PUSTAKA
Disiplin Kerja Guru

Guru merupakan individu yang terpenting dalam pendidikan karena mereka harus
memiliki perilaku yang baik secara jasmani atau rohani dan juga harus memiliki
kedisiplinan kerja dalam rangka untuk memberikan kualitas kerja yang tinggi, karakteristik
guru dapat dilihat dari ciri-ciri kepribadiannya seperti memiliki mental atau disiplin
sebagai efek yang sangat besar untuk para siswa (Gungor, 2014)

Disiplin dapat diartikan sebagai perilaku dari individu, perilaku yang mematuhi
peraturan baik yang tertulis maupun tidak tertulis (Evertson & Emmer, 1982). Disiplin
diartikan pada keteraturan (Gungor, 2014), peran guru juga harus ditunjang dengan disiplin
sebagai kunci dari efektifitas pembelajaran di kelas (Uglu, 2014).

Disiplin sebagai faktor pelindung di berbagai sekolah, faktor ini biasanya mencakup
kepada guru ataupun administrator di sekolah untuk memberikan contoh kepada para siswa
(Anyon, 2014), guru biasanya memberikan arahan disiplin terhadap siswa agar perilaku
dari siswa sesuai dengan peraturan sekolah (Bradley, R. H & Corwyn, R. F, 2002)

Guru memiliki disiplin dan tanggung jawab di kelas (Burden, P. R, 2003) hal ini
sangat penting untuk mengontrol siswa di kelas (Charles, MC, 2008) dan disiplin memiliki
dua faktor yang berpengaruh yaitu prosedur dan perilaku (Charles,C,M, 2005)

1. Prosedur guru mengajar harus membuat peraturan di kelas

2. Perilaku guru harus bisa bersikap disiplin di depan siswa

Sebagian besar orang beranggapan bahwa disiplin adalah sebuah peraturan yang
ketika dilanggar akan mendapatkan hukuman fisik, pada kenyataannya disiplin disini
diartikan sebagai tindakan pengendalian diri terhadap pekerjaan (Cummings, 2001)
disiplin kerja merupakan otoritas antara aturan dan peraturan, setiap individu harus tunduk
pada aturan dan melaksanakan pekerjaan sesuai peraturan (Dreikurs, 1968). Guru harus
berusaha untuk tidak melakukan sesuatu yang tidak diinginkan di dalam kelas dengan cara
penegakan disiplin (Okutan, 2006).
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Prestasi Belajar

Prestasi belajar sangat penting di sekolah ini didukung dengan peran seorang guru,
peningkatan seorang guru akan mengarah kepada peningkatan prestasi siswa (Lott &
Kenny, 2013) prestasi siswa diukur dari hasil yang didapatkan (Timperley, H & Alton-Lee
A, 2008) berupa skor dan sesuai dengan standar tes, bertujuan untuk pencapaian hasil yang
didapatkan sesuai dengan target (Geel, 2015).

Pendidikan seorang siswa dapat digambarkan dalam prestasi akademik (Rosati, F. C
& Rossi, M, 2003) prestasi siswa dengan tes standar nasional dapat mempermudah dan
memungkinkan untuk melakukan perbandingan kemampuan antara siswa (Kamphuis. F &
Moelands. F, 2000) orangtua, sekolah dan sikap individu dapat mempengaruhi prestasi
belajar siswa tersebut (Glewwe, P, 1996).

Siswa harus memiliki persepsi positif tentang belajar mereka, tentang suasana belajar
mereka bahkan dengan lingkungan belajar mereka karena dari faktor tersebut dapat
bertujuan untuk peningkatan prestasi belajar dari siswa dan sebagai motivasi dalam
keinginan untuk belajar, untuk tercipta juga keterampilan dan kemampuan (Faisa, 2015).
Berdasarkan pemaparan diatas dapat digambarkan theoretical framework sebagai berikut.

Disiplin Kerja Guru Prestasi Belajar

A 4

Gambar 1 Theoretical Framework

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode survey. Metode ini dianggap tepat karena
penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi faktual melalui penggunaan
kuesioner. Responden adalah siswa Kelas X di salah satu SMK di kota Bandung sebanyak
48 orang.

Instrumen pengumpulan data berupa angket dengan penelitian explanatory survey,
dan dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran angket menggunakan skala
pengukuran Likert. Kuesioner untuk mengukur persepsi responden mengenai disiplin kerja
guru yang dijabarkan dari lima indikator yaitu kehadiran, tingkat kewaspadaan tinggi,
ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja, dan etika kerja. Bagian ini
terdiri atas 15 item. Bagian kedua adalah nilai dari ujian siswa kelas X pada mata pelajaran
kearsipan.

Statistik deskriptif menggunakan skor rata-rata yang digunakan untuk memperoleh
gambaran tingkat persepsi responden mengenai disiplin kerja guru dan prestasi belajar
siswa. Statistik inferensial menggunakan analisis regresi yang digunakan untuk menguji
hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Disiplin Kerja Guru

Hasil skor penelitian yang telah dilakukan, dimana dapat disimpulkan gambaran
tingkat Disiplin Kerja Guru sebagaimana digambarkan pada tabel menunjukkan bahwa
sebesar 51,3% dengan frekuensi 369 dari keseluruhan responden yang diteliti, menyatakan
cukup tinggi.
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Tabel 1 Disiplin Kerja Guru

Ukuran Disiplin Kerja Kategori Option | Frekuensi (f) | Persentase (%)
Sangat Rendah 1 51 7,1
Rendah 2 100 13,9
Cukup Tinggi 3 369 51,3
Tinggi 4 158 21,9
Sangat Tinggi 5 42 5,8
Jumlah 720 100

Skor tertinggi berada pada indikator ketaatan pada standar kerja. Hasil ini
menunjukkan kemampuan guru melaksanakan disiplin kerja dengan tugas sesuai dengan
standar kerja. Tingkat kewaspadaan tinggi, ketaatan pada peraturan kerja, dan etika kerja
pada kategori cukup tinggi. Indikator frekuensi kehadiran memiliki skor rata-rata terendah.
Hasil ini mengandung makna bahwa kehadiran guru belum optimal karena belum tepat
waktunya guru masuk ke dalam kelas saat jam pelajaran.

Prestasi Belajar Siswa
Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil skor dengan nilai tertinggi adalah 80
dari 1 responden dan nilai terendah adalah 50 dari 1 responden

Tabel 2 Prestasi Belajar Siswa

Rentang Nilai Kategori Frekuensi
1,00-1,90 Sangat Rendah 0
2,00-2,50 Rendah 9
2,60-3,60 Cukup tinggi 39
3,70-4,00 Tinggi 0
Jumlah 48
Rata-Rata Nilai 2,6

Tabel di atas menunjukkan rata-rata Prestasi Belajar peserta didik adalah 2,6. Nilai
tersebut pada rentang 2,60-3,60 dengan frekuensi 39 atau setara dengan 65 yang berarti
berada pada kategori cukup tinggi.

Pengaruh Disiplin Kerja Guru terhadap Prestasi Siswa

Uji hipotesis menunjukkan nilai Fniwng lebih besar dari nilai Franel (280,0113> 4,0517),
dengan dbl =1, db2 = n-2 dan a = 0,05. Dengan demikian disiplin kerja guru berpengaruh
secara signifikan terhadap prestasi belajar. Berdasarkan nilai koefisien determinasi,
besarnya pengaruh disiplin kerja guru terhadap prestasi belajar siswa adalah 22,9%. hal ini
berarti bahwa disiplin kerja guru merupakan faktor yang cukup besar dalam mendukung
upaya meningkatkan prestasi belajar, sedangkan sisanya sebesar 77,1% dipengaruhi oleh
faktor lain.

KESIMPULAN

Disiplin kerja guru yang meliputi tingkat kewaspadaan tinggi, ketaatan pada standar
kerja, ketaatan pada peraturan kerja, dan etika kerja pada kategori cukup tinggi. Ketaatan
pada standar kerja yang diukur melalui indikator memahami standar kerja yang telah
ditetapkan. Bekerja sesuai dengan pedoman yang berlaku. Kesesuaian hasil pekerjaan
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dengan standar hasil yang telah ditetapkan, berada pada kategori cukup tinggi dan prestasi
belajar yang diperoleh dari nilai ujian akhir semester berada pada kategori cukup tinggi.

Disiplin kerja guru berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa berada pada kategori cukup kuat. Ini menunjukkan upaya untuk
meningkatkan prestasi belajar dengan cara disiplin kerja guru.
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